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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini penulis lakukan pada PT. Traktor Nusantara Pekanbaru

3.2 Jenis Dan Sumber Data

Adapun jenis serta sumber data yang penulis kumpulkan dalam penelitian ini
terdiri dari : Sugiyono (2009)

1. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Data Kualitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk informasi dari
instansi ataupun pihak-pihak lain yang ada kaitannya dengan masalah
yang diteliti.

b. Data Kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka
yang dapat dihitung, dan berkaitan dengan masalah yang diteliti.

2. Sumber Data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu :

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh berupa tanggapan responden
tentang Pengaruh Lingkungan Kerja dan Semangat Kerja Terhadap
Kinerja karyawan.

b. Data Sekunder, yaitu data dalam bentuk jadi yang telah dimiliki PT.
Traktor Nusantara, meliputi: sejarah singkat perusahaan, struktur
organisasi, dan uraian tugas dan aktivitas perusahaan.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data yang diperlukan untuk penelitian ini, penulis

melakukan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
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3.3.1 Interview

interview adalah pengambilan informasi secara langsung dari sumber objek
yang diteliti. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara mendalam. Wawancara mendalam (in depth interview) adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang Yyang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara,
dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relative
lama Sutopo (2006). Dalam wawancara percakapan harus dilakukan oleh dua
pihak atau lebih, yang berfungsi sebagai pewawancara adalah orang yang
mengajukan pertanyaan sedangkan yang diwawancarai adalah orang yang
memberikan jawaban atas pertanyaan pewawancara.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa wawancara adalah kegiatan
seorang peneliti dalam mengambil data dengan menggunakan dirinya sendiri
sebagai instrument untuk mendapatkan informasi.

3.3.2 Questioner

Questioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009).

3.4 Populasi Dan Sampel
Menurut Jumiati (2012) populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau
segala sesuatu yang memiliki karakteristik tertentu. Menurut Sugiyono (2009).

populasi adalah wilayah generealisasi yang terdiri dari obyek/ subyek yang
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mempunyai kualitas dan kateristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitu untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah karyawan PT. Traktor
Nusantara tahun 2016 sebanyak 43 orang dan seluruhnya di jadikan sampel
dengan cara teknik sensus.

3.5 Teknik pengolahan data

Data yang diperoleh dari responden diolah dan dianalisis dengan spss 20
sebagai alatnya. Langkah — langkah yang dilakukan dalam pengujian data adalah
sebagai berikut ;

1. Pemberian nilai pembobotan dari responden terhadap jawaban koesioner

yang disebarkan kepada responden digunakan skala dengan ketentuan :
a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Netral

d. Tidak setuju

e. Sangat tidak setuju

2. tentukan skor dari setiap tingkat persetujuan dan ketidak setujuan

kemudian jumlahkan total skor

3. tentukan nilai variable X dan'Y

4. Klasifikasikan data nilai variable X dan Y kedalam sebuah table sebagai

hasil pengolahan data
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3.6 Uji Kualitas Data

3.6.1 Uji validitas data

Instrument penelitian harus valid, oleh karena itu sebelum diadakan penelitian
lebih lanjut mengenai variabel yang diabil diadakan penghitungan dari tiap tiap
butir instrument. Riduwan dan Kuncoro (2011) menyatakan bahwa validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat keandalan atau kesahitan suatu alat
ukur. setiap butir instrument yg dipilih oleh sampel harus diukur skor tiap butir
dengan skor total dengan menggunakan rumus pearsons product moment. Dari
perhitungan tersebut menghasilkan butir butir yang valid dan tidak valid (drop).
Dengan membandingkan r hitung dengan r tabel apabila rhitung lebih besar dari
rtabel (rh>rt) maka butir instrument tersebut valid begitu juga sebaliknya bila
rhitung lebih kecil dari rtabel (rh<rt) maka butir instrument itu tidak valid dan
tidak dipergunakan dalam penelitian.

3.6.2 Uji reliabilitas

Menurut Sugiyono (2009) adalah tingkat kestabilan alat pengukuran dalam
mengukur suatu kejadian. Pengujian krealibilitas dilakukan untuk mengetahui
apakah hasil dari jawaban responden benar-benar stabil dalam mengukur suatu
kejadian
3.7 Uji Asumsi Klasik

3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal Ghozali (2007). Model

regresi yang baik mempunyai distribusi yang normal atau mendekati normal.
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Untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak adalah dengan analisis
Grafik, yaitu dengan melihat normal probability plot yang membandingkan
distribusi komulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk
satu garis lurus diagonal. Jika distribusi data normal, maka garis yang
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.
3.7.2 Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas artinya antarvariabel independent yang terdapat dalam

model regresi memiliki hubungan linier yang sempurna atau mendekati sempurna
(koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 1). Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi sempurna atau mendekati sempurna di antara variabel
bebasnya. Adapun metode uji multikolinearitas, yaitu dengan melihat nilai
tolerance dan inflation factor (VIF) pada model regresi. Variabel yang
menyebabkan multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance yang lebih besar
daripada 0,1 atau nilai VIF yang lebih kecil daripada nilai 10.

3.7.3 Uji autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model
regresi linier terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun negatif antardata
yang ada pada variabel-variabel penelitian. Untuk data coss section, akan diuji.

Ada tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini dideteksi dengan
menggunakan uji Durbin-Watson. Apabila nilai Durbin-Watson test tepat sama
dengan 2, maka tidak terjadi autokorelasi sempurna. Sebagai rule of tumb (aturan
ringkas) jika nilai Durbin- Watson nilainya antara 1,5 sampai 2,5 maka data tidak

mengalami autokorelasi. Tetapi, jika nilai Durbin- Watson = 0 sampai 1,5 disebut
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memiliki autokorelasi positif, dan jika d > 2,5 sampai 4 disebut memiliki
autokorelasi negatif.

3.7.4 Uji Heteroskedastisitas

Tujuan uji ini adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika varians dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas

dimana pada model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas

3.8 Analisis data

Pengujian data pada peneltian ini adalah dengan metode deskriptif kuantitatif
yaitu setiap variable ditentukan di ukur dengan memberikan symbol-symbol
angka yang berbeda sesuai dengan kategori informasi yang berkaitan dengan
variable tersebut. Dengan menggunakan symbol-simbol angka tersebut, teknik
perhitungan secara kuantitatif matematik dapat dilakukan sehingga dapat
menghasilkan kesimpulan yang berlaku umum di dalam suatu parameter yang
menggunakan spss 17 sebagai pengujinya.

3.8.1 Regresi Linier Berganda

Digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel dependent dan
independent apakah variable berhubungan positif atau negative dan untuk menilai
nilai variabel dependen apabila nilai mengalami kenaikan atau penurunan. Jadi

persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat dituliskan
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3.9 Ujif hitung

Y=a + b X;+b,Xo+ e

: Kinerja Karyawan

: Konstanta

: Lingkungan Kerja

: Semangat Kerja

. Koefisien Regresi (Parsial)

: Tingkat Kesalahan (error)
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Menurut Ghozali (2006), Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan

apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat.Uji F dilakukan dengan

membandingkan nilai Friwng dan Feape.

Level of Significance yang digunakan adalah 10% dan dasar pengambilan

keputusan apakah H, diterima atau ditolak adalah dengan membandingkan nilai

a. Fniung™> Franel, Maka Ha diterima karena terdapat pengaruh yang besar

b. Fniung<Ftabel, maka Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang besar

3.10 Uji t hitung

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu

variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi

variabel dependen (Ghozali, 2006).Uji t ini dilakukan dengan membandingkan

nllal thitung dan ttabe|.
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Level of Significance yang digunakan adalah 10% dan dasar pengambilan
keputusan apakah Ha diterima atau ditolak adalah dengan membandingkan nilai
Thitung dan Tiaper, apabila :

a. Thiung™ Trabel, Maka Ha diterima karena terdapat pengaruh besar

b. Thiung<Twpel, Maka Ha ditolak karena tidak dapat pengaruh yang besar

3.11 Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien determinan (R?)

3.11.1 kofisien korelasi (R)

Kofisien korelasi adalah nilai yang menunjukan kuat atau tidaknya
hubungan liniear antara dua variabel.kofisien korelasi biasanya dilambangkan
dengan huruf r dimana nilai r dapat bervariasi mulai dari -1 sampai +1, nilai r
yang mendekati -1 atau +1 menunjukan hubungan itu kuat dan jika nilai r
mendekati 0 maka dikatakan hubungan kedua variabel itu lemah, ada dua jenis
kofisien korelasi :

1. Kaoefisien korelasi pearson

Adalah nilai yang menunjukan keeratan hubungan liniear dua variabel
dengan skala data interval atau rasio

2. koefisien ranking spearman

Adalah merupakan nilai yang menunjukan keeratan hubungan liniear
antara dua variabel dengan skala ordinal.
Dalam korelasi terdapat beberapa pemberian kategori dimulai dari

angka O sampai dengan angka yang paling mendekati 1 dan Untuk
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mempermudah pemberian kategori koefisien korelasi maka dibuat kriteria

pengukuran sebagai berikut :

3.11.2 Koefisien determinan (R?)

Kofisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase variable
independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai
kofisien determinasi adalah e dan 1. Jika kofisiean determinasi (R?) = 1, artinya
variabel independen meberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel-varibel dependen. Jika kofisien determinasi (R?) artinya variabel

independen tidak mampu menjelaskan pengaruh variabel — variabel yang diteliti.



